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Pendahuluan
Pendidikan memegang peranan esensial dalam mengembangkan potensi, pengetahuan, dan keterampilan individu pada era

globalisasi saat ini. Di abad ke-21, focus pendidikan diarahkan pada penguasaan keterampilan 4C, yaitu berpikir kreatif
dan kritis, kolaborasi, komunikasi, serta kreativitas dan inovasi. Keterampilan berpikir kreatif merupakan kompetensi
utama yang sangat dibutuhkan dalam penyelesaian masalah serta penciptaan inovasi. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) pada tingkat sekolah dasar dapat dijadikan media yang efektif untuk mengasah keterampilan berpikir kreatif
melalui pengalaman langsung dan observasi ilmiah.

Observasi awal menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah pada beberapa indikator
utama, sehingga memerlukan intervensi berupa penerapan metode pembelajaran yang inovatif dan menarik. Guru perlu
melakukan persiapan yang matang dalam penyusunan materi dan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
kreativitas serta keterlibatan siswa secara aktif agar kemampuan berpikir kreatif dapat teraktualisasi secara optimal. Hal
ini menjadi tantangan sekaligus peluang dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat sekolah dasar.

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang terintegrasi dengan pendekatan STEM (Science, Technology,
Engineering, Mathematics) merupakan solusi potensial yang menitikberatkan pada pembelajaran aktif, kolaboratif, dan
lintas disiplin ilmu. Model PjBL-STEM terdiri dari lima tahapan, yaitu refleksi, penelitian, penemuan, aplikasi, dan
komunikasi, yang dirancang untuk membantu siswa mengembangkan kreativitas dan keterampilan berpikir tingkat tinggi
melalui pelaksanaan proyek nyata. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peningkatan keterampilan berpikir kreatif
siswa melalui penerapan model pembelajaran tersebut sekaligus memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan pembelajaran STEM dalam konteks pendidikan dasar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Seberapa besar pengaruh kemampuan berpikir kreatif siswa melalui model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)-STEM?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental tipe One-Group Pretest-Posttest.

Subjek penelitian melibatkan seluruh siswa kelas IV UPT SDN 173 Gresik yang berjumlah 22 siswa, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Instrumen penelitian berupa tes Pretest dan Posttest dengan soal essay
yang disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif menurut Joy Paul Guilford dan Torrance. Instrumen telah
divalidasi oleh dosen ahli di bidang pendidikan dan psikometri untuk memastikan validitas isi dan reliabilitasnya sehingga
layak digunakan untuk pengumpulan data. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji N-Gain, Normalitas, dan Paired
Sample T-Test untuk melihat pengaruh signifikan antara nilai pretest dan posttest.

Pretest Perlakuan

(treatment)

Posttest

O₁ X O₂

Desain One-Group Pretest-Posttest

Jenis Pengujian Statistik

1. Uji Validitas Instrument

2. Uji N-Gain

3. Uji Normalitas

4. Uji Paired Sample T-Test

4 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

1. Fluency, Kemampuan untuk menghasilkan banyak ide dalam

menanggapi masalah secara lisan maupun non-lisan.

2. Flexibility, kemampuan untuk melihat sudut pandang yang

berbeda terhadap suatu masalah, mengkategorikan ide maupun

konsep dalam berbagai kategori, atau melihat situasi dari sudut

pandang yang berbeda.

3. Originality, kelangkaan atau keunikan dan ketidaksesuaian

secara statistik.

4. Elaboration, kemampuan untuk mengembangkan, menambah

kedetailan, dan mengimplementasikan ide baru atau yang

diberikan
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Hasil
• Skor Rata-Rata Nilai N-Gain Kemampuan Berpikir Kreatif

Jumlah

Siswa 

Nilai

Pretest Posttest

Nilai

N-Gain

Kategori

22 48,23 88,09 0,77 Tinggi 

Penerapan model pembelajaran PjBL-STEM memberikan peningkatan

signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar 39,8%,

dengan nilai N-Gain rata-rata 0,77 yang tergolong dalam kategori

tinggi. Berdasarkan analis48,23is data, rata-rata skor kemampuan

berpikir kreatif siswa meningkat dari pada pretest menjadi 88,09 pada

posttest, yang menunjukkan efektivitas model pembelajaran tersebut

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

32%

26%

40%

29%

60%

54%
58% 59%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%
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Persentase Pretest Posttest Kemampuan 

Berpikir Kreatif

Pretest Posttest
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Hasil
• Hasil Uji Normalitas

Dengan nilai sig.<0,05, data pretes dan postest berdistribusi normal. Informasi ini menjadi dasar untuk menguji

hipotesis dan pengaruh perlakuan yang diberikan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa

melalui model pembelajaran PjBL-STEM. Peningkatan skor menunjukkan peningkatan pemikiran kritis dan

sistematis, terutama dalam memahami masalah, merancang strategi, menerapkan solusi, dan merefleksikan

hasil penelitian.

Tests of Normality

Kelas

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

Nilai

Test

Pre Test ,133 22 ,200* ,919 22 ,073

Post Test ,140 22 ,200* ,951 22 ,334
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Hasil
• Hasil Uji Paired Sample T-Test

Hasil uji paired sample T-test menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang

mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan setelah

penerapan model pembelajaran PjBL-STEM. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

PjBL-STEM memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Paired Samples Test

Paired Differences

t dfMean Std. Deviation

Std. Error 

Mean

95% Confidence Interval of the 

Difference

Sig. (2-tailed)Lower Upper

Pair 1 Pre-test  

Post-test

39,864 7,815 1,666 43,329 36,399 23,925 21 ,000
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Pembahasan

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM (PjBL-STEM) terbukti efektif

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa secara signifikan, baik secara keseluruhan maupun pada

indikator kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang

menunjukkan kontribusi positif PjBL-STEM dalam mengembangkan kreativitas peserta didik.

Sintaks PjBL-STEM yang meliputi Reflection, Research, Discovery, Application, dan Communication mendukung

proses pembelajaran yang mendorong eksplorasi, inovasi, dan komunikasi ilmiah. Tahapan ini tidak hanya

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif, tetapi juga membangun kemampuan kolaborasi dan kepercayaan diri

siswa dalam menyampaikan hasil belajar mereka.

Analisis data menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 48,23 pada pretest menjadi 88,09 pada posttest dengan

nilai N-Gain 0,77 (kategori tinggi). Uji Paired Sample T-test mengonfirmasi adanya perbedaan signifikan dengan

nilai p = 0,000 < 0,05. Model PjBL-STEM direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran IPA yang efektif dan

berkelanjutan, meskipun pelaksanaan perlu didukung dengan waktu dan fasilitas yang memadai agar hasil optimal

dapat dicapai.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran Project Based Learning dengan

pendekatan STEM (PjBL-STEM) terbukti secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif

siswa pada pembelajaran IPA, ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor dari 48,23 menjadi 88,09 dan

nilai N-Gain sebesar 0,77 (kategori tinggi). Uji Paired Sample T-test menghasilkan nilai signifikansi p =

0,000 (< 0,05), mengonfirmasi perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest serta pengaruh

positif model tersebut pada aspek kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi kemampuan berpikir

kreatif. Model PjBL-STEM direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran yang mendukung aktivitas

ilmiah dan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi serta literasi STEM, selaras dengan

kebutuhan kurikulum abad ke-21. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi dampak jangka

panjang penerapan model ini dan potensi adaptasinya pada mata pelajaran lain di luar IPA guna

memperoleh gambaran komprehensif mengenai efektivitas dan relevansinya.
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